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 Abstrak: 

Tujuan dari studi ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh rasio keuangan seperti Non-Performing 
Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), Capital 

Adequacy Ratio (CAR), dan Return on Assets (ROA) terhadap 

kesehatan bank umum syariah di Indonesia, yang bertujuan 
untuk mengurangi risiko kebangkrutan. Populasi pada studi ini 

adalah  Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) dan sampel dalam studi ini adalah 14 BUS 

yang mempublikasikan laporan keuangannya di OJK dari 

tahun 2020 hingga 2024. Studi ini menggunakan data yang 

fokus pada laporan keuangan triwulanan 1-3 dari Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) untuk periode 2020 hingga 2024 dengan 

proporsi data training dan data testing sebesar 70% : 30%, 80% 

: 20%, dan 90% : 10%. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa dari uji persamaan setiap variabel diketahui bahwa 

variabel NPF, FDR, CAR, dan ROA tidak berpengaruh terhadap 

financial distress Bank Umum Syariah periode 2020 hingga 
2024, karena hampir semua rasio variabel yang diuji 

diklasifikasikan sebagai baik. Model prediksi financial distress 

yang paling baik adalah pada pengujian ketiga dengan proporsi 

data 90% : 10% memiliki tingkat kebenaran 88,9% dan nilai 

AUC sebesar 93,8% yang termasuk kategori excellent 
classification (sangat baik). Namun berdasarkan hasil nilai 

importance, variabel CAR memiliki nilai importance sebesar 
32,6% dan ROA sebesar 30% serta FDR sebesar 27,4% yang 

memiliki pengaruh terbesar, sedangkan NPF sebesar 10% 

memiliki nilai yang kecil namun tetap berpengaruh dalam 

memprediksi terjadinya kondisi financial distress Bank Syariah 

di Indonesia. 
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Abstract: 

The purpose of this study is to determine and analyze the effect 

of financial ratios such as Non-Performing Financing (NPF), 

Financing to Deposit Ratio (FDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), 
and Return on Assets (ROA) on the health of Islamic commercial 
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banks in Indonesia, which aims to reduce the risk of 

bankruptcy. The population in this study is Islamic Commercial 

Banks registered with the Financial Services Authority (OJK) 
and the sample in this study is 14 BUS that publish their 

financial reports at the OJK from 2020 to 2024. This study uses 

time-series data, focusing on quarterly financial reports 1-3 

from the Financial Services Authority (OJK) for the period 2020 

to 2024 with a proportion of training data and testing data of 

70%: 30%, 80%: 20%, and 90%: 10%.  
The results of this study indicate that from the test of the 

equation of each variable, it is known that the NPF, FDR, CAR, 

and ROA variables do not affect the financial distress of Islamic 

Commercial Banks for the period 2020 to 2024, because almost 

all the ratios of the variables tested are classified as good. The 
best financial distress prediction model is in the third test with 

a data proportion of 90%: 10% having a correctness level of 

88.9% and an AUC value of 93.8% which is included in the 

excellent classification category (very good). However, based on 

the results of the importance value, the CAR variable has an 

importance value of 32.6% and ROA of 30% and FDR of 27.4% 
which has the greatest influence, while NPF of 10% has a small 

value but still has an effect on predicting the occurrence of 

financial distress conditions of Islamic Banks in Indonesia. 
 
 

 

 

 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-
ShareAlike 4.0 International License. 

 

PENDAHULUAN 
Se$ktor pe$rbankan syariah di Indone $sia te$lah me$ngalami pe$rtumbuhan yang 

signifikan dalam be$be$rapa tahun te$rakhir. Namun, se$pe$rti halnya le$mbaga 

ke$uangan lainnya, bank syariah juga re $ntan te$rhadap risiko financial 
distre$ss(Aliyah dan Putra 2022). Be$be$rapa kasus financial distre $ss yang te$rjadi pada 

bank syariah di Indone $sia me$nunjukkan pe$rlunya pe$ne$litian le$bih lanjut untuk 
me$ngide$ntifikasi faktor – faktor yang me$mpe$ngaruhi te$rjadinya financial distre $ss 

dan me$nge$mbangkan mode$l pre$diksi yang le$bih akurat. 
Financial distre $ss adalah suatu ke $adaan dimana suatu pe $rusahaan be$rada 

dalam ke$sulitan ke$uangan dan mungkin be $rada di ambang ke $bangkrutan. Hal ini 

te$rjadi kare$na bank tidak mampu me $nge$lola ke$uangannya de$ngan baik dan 
me$ngalami ke$rugian(Harianja, Saragih, dan Tarigan 2022). Financial distre $ss 

me$rupakan suatu ke$adaan ke$sulitan ke$uangan yang be$rkisar dari pe $rmasalahan 
likuiditas yang me$ngindikasikan ke$sulitan ke$uangan ringan, hingga ke$bangkrutan 

yang me$ngindikasikan ke$sulitan ke$uangan yang be$rat (Rizqi and Sunarsih, 2022). 
Tabel 1.1 

Tingkat NPF, FDR, CAR dan ROA tahun 2020 - 2024 

Tahun NPF (%) FDR (%) CAR (%) ROA (%) 

2020 3,13 76,36 21,64 1,40 

2021 2,59 70,12 25,71 1,55 
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2022 2,35 75,19 26,28 2,00 

2023 2,10 79,06 25,41 1,88 

Agustus 2024 2,12 82,50 25,64 2,01 

    Sumbe$r : www.ojk.go.id diolah 2024 
Tabe$l 1.1 me$nunjukkan ke$adaan tingkat ke $uangan bank umum syariah dari 

tahun 2020 hingga bulan Agustus 2024 lalu yang me $ngalami pe$rubahan. Banyak 

faktor yang dapat me $nye$babkan suatu pe$rusahaan bangkrut. Masalah ke$uangan 
yang dibiarkan se$cara te$rus me$ne$rus akan me$ningkatkan re$siko pada 

ke$bangkrutan bank. Manaje $me$n bank yang kurang baik juga me $njadi pe$nye$bab 
te$rjadinya ke$bangkrutan, se$rta faktor e$kste$rnal se$pe$rti pe$rubahan re$gulasi, krisis 
e$konomi, dan be$ncana alam juga me$rupakan pe$nye$bab te$rjadinya ke$bangkrutan 

(Fauzia, 2017). Ke$bangkrutan dapat dike $tahui me$lalui analisis laporan ke $uangan 
dan de$ngan me$lihat indikasi pe $nurunan kine$rja ke$uangan yang ditandai de $ngan 
ke$sulitan ke$uangan (Raihan and Pascafiani, 2021). 

Salah satu mode$l rasio ke $uangan yang dapat digunakan untuk me $mpre$diksi 
ke$bankrutan pada bank yaitu mode $l Artificial Ne $ural Ne$twork (ANN) atau dise $but 

juga de$ngan mode$l jaringan saraf tiruan. Mode $l ini dike$nalkan ole$h Frank 
Rose$nblatt pada tahun 1958, ia me $nge$mbangkan mode$l pre$diksinya yang dise $but 
Pe$rce$ptron (Gafar, 2020).  Pe$ne$litian te$ntang pre$diksi ke$bangkrutan sudah banyak 

dilakukan, namun pada umumnya le $bih banyak me$nggunakan mode$l rasio 
ke$uangan se$pe$rti mode$l Altman (Z-Score$), Springate$ (S-Score$), Zmije$wski (X-Score$), 

dan Grove$r (G-Score$). 
Dari re$se$arch gap te$rse$but, maka dapat disimpulkan bahwa pe $ne$litian 

te$rdahulu me$nghasilkan hasil yang tidak konsiste $n se$pe$rti dalam hal mode $l 
analisis dan variabe$l pe$ngukuran financial distre$ss, se$rta ke$akuratan mode$l 
pre$diksi yang dike$mbangkan. Ole$h kare$na itu, pe$ne$litian ini be $rtujuan untuk 

me$nganalisis faktor – faktor financial distre $ss pada bank umum syariah di 
Indone$sia de$ngan me$nggunakan mode$l Artificial Ne $ural Ne$twork. Hasil pe $ne$litian 

ini diharapkan dapat me $mbe$rikan kontribusi dalam pe$nge$mbangan mode$l pre$diksi 
financial diste$ss yang le$bih akurat dan dapat digunakan se$bagai alat bantu dalam 

pe$ngambilan ke$putusan ole$h manaje$me$n bank, re$gulator, dan inve$stor. 
 
KAJIAN PUSTAKA 

Perbankan Syariah 

Bank syariah adalah le $mbaga ke$uangan yang didirikan be$rdasarkan prinsip-

prinsip Islam (syariah), yang tidak me $nge$nakan bunga dan me $ne$rapkan prinsip-

prinsip hukum Islam dalam be $rtransaksi (Nanda Dewi Nurkholifah dan Wirman 

2022). Pe$rbankan Syariah juga dise$but se$bagai pe$rbankan yang me$nggunakan 

me$kanisme$ bagi hasil dan bagi rugi, atau Profit and Loss Sharing (PLS)(Ghozali dan 

Latan 2015). De$ngan kata lain, hubungan yang te $rbe$ntuk antara bank dan nasabah 

adalah hubungan ke$mitraan, artinya ke$tika mitra (bank atau nasabah) me $mpe$role$h 

ke$untungan, maka me $re$ka akan me$mbaginya de$ngan mitra lain (bank atau 

nasabah), te$ntunya de$ngan jumlah yang te$lah dise$pakati. Be$gitu pula ke$tika mitra 

http://www.ojk.go.id/
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(bank atau nasabah) me $ngalami ke$rugian, maka akan dibagi se $suai ke$se$pakatan 

(Hakim, 2021). 

 

Manajemen Risiko Perbankan Syariah 

Manaje$me$n risiko dide$finisikan se$bagai se$rangkaian prose$dur dan me$tode$ yang 

digunakan untuk me$ngide$ntifikasi, me$ngukur, me$mantau, dan me $nge$ndalikan 

risiko yang timbul dari ke $giatan yang dilakukan bank(Andrianto dan Firmansyah 

2019). Bank me$me$rlukan siste$m informasi yang dirancang untuk me $nilai, 

me$ngawasi, me$nge$lola, dan me $ngomunikasikan risiko likuiditas. Laporan rutin 

me$nge$nai likuiditas harus disampaikan ke $pada de$wan dire$ksi dan manaje $me$n 

se$nior. Laporan ini harus, di antara pe $rincian lainnya, me $nguraikan posisi 

likuiditas se$lama jangka waktu te$rte$ntu (Andrianto and Firmansyah, 2019). 

 

Financial Distress 

Financial distre $ss te$rjadi ke$tika suatu pe$rusahaan atau bank me $ngalami 

pe$nurunan kine$rja ke$uangan atau be $rada dalam kondisi krisis atau ke $se$hatan 

yang tidak se$hat. Misalkan suatu pe $rusahaan atau bank tidak mampu me$me$nuhi 

se$luruh ke$wajiban jangka panjang dan jangka pe $nde$knya pada saat jatuh te$mpo. 

Dalam hal ini me $rupakan indikasi bahwa pe $rusahaan atau bank te $rse$but se$dang 

me$ngalami ke$sulitan ke$uangan(Amalia dan Diana 2022). Ole$h kare$na itu, tidak 

he$ran jika banyak pe $rusahaan yang me $ngalami ke$bangkrutan. Financial distre $ss 

me$nunjukkan bahwa arus kas tidak me$ncukupi untuk me$nutupi ke$wajiban jangka 

panjang. 

 
 

METODE PENELITIAN 
Pe$ne$litian ini me $ngunakan pe$nde$katan kuantitatif yang be $rtujuan 

me$nde$skripsikan hubungan antar  variabe $l dalam hal ini adalah variabe $l te$rikat 

yakni Financial distre$ss de$ngan variabe$l be$bas Non Pe$rforming Financing (NPF), 
Financing to De $posit Ratio (FDR), Capital Ade $quacy Ratio (CAR), dan Re$turn On 
Asse$ts (ROA). Pe$ne$litian ini me$nghimpun data dari laporan ke$uangan triwulan 1-3 
Bank Umum Syariah pe $riode$ 2020-2024 yang dipublikasikan di Otoritas Jasa 

Ke$uangan, se$rta situs we$b masing-masing Bank Umum Syariah. 
Populasi yang diambil adalah se $mua Bank Umum Syariah yang te $rdaftar 

dalam Otoritas Jasa Ke$uangan (OJK). Se$dangkan sampe$l pe$ne$litian ini adalah bank 

umum syariah yang konsiste $n te$rdaftar di OJK se$lama pe$riode$ 2020-2024. 
Pe$ngumpulan data dilakukan de$ngan te$knik dokume$ntasi dan studi lite$ratur. 

Untuk te$knik analisis data, me$nggunakan software$ SPSS 30.0 de$ngan me$ne$rapkan 
mode$l artificial ne$ural ne $twork (ANN) de$ngan algoritma backpropagation. Dimana 

hasilnya akan die$valuasi de$ngan alat bantu yaitu Confusion Matrix dan Re$ce$ive$r 
Ope$rating Characte$ristic (ROC). 
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PEMBAHASAN 

Analisis Artificial Neural Network (ANN) 
Langkah awal dari pe$nde$katan ANN adalah pe$mbagian data atau partition data. 

Dimana pe$ngujian yang dilakukan pada pe $ne$litian ini me$nggunakan proporsi data 
70% : 30%, 80% : 20%, dan 90% : 10%. Se $lanjutnya dari hasil pe$ngujian data, maka 
akan dihasilkan arsite$ktur mode$l ANN. 

Pe$ngujian Pe$rtama 

 
Gambar 1. Arsite$ktur ANN Proporsi Data 70% : 30% 

Pe$ngujian Ke$dua  

 
Gambar 2. Arsite$ktur ANN Proporsi Data 80% : 20% 

Pe$ngujian Ke$tiga 

 
Gambar 3. Arsite$ktur ANN Proporsi Data 90% : 10% 

Be$rdasarkan tiga kali pe $ngujian mode$l de$ngan artificial ne $ural ne$twork 
algoritma backpropagation dipe $role$h hasil arsite$ktur 4-3-2. Dari hasil arsite$ktur 
te$rse$but, maka te$rlihat bahwa ada 4 variabe$l parame$te$r input yakni Non Pe$rforming 
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Financing (NPF), Financing To De $posit Ratio (FDR), Capital Ade$quacy Ratio (CAR), 
dan Re$turn On Asse$ts (ROA) se$rta pada input laye$r te$rdapat 1 bias. 

Se$le$njutnya mode$l summary akan me$mbe$rikan pe$rse$ntase$ ke$salahan pre$diksi 
yang muncul dari pe$latihan dan pe$ngujian artificial ne $ural ne$twork dalam pe$ne$litian 

ini. Pe$rce$ntage$ incorre$ct dari pe$ngujian data te$sting me$nghasilkan hasil se $bagai 
be$rikut: 

Tabel 1. Pe$rse$ntage$ Incorre$ct Pre$diction 

Testing Percentage Incorrect 

Prediction 

Pe$ngujian I 11,1% 

Pe$ngujian II 21,5% 

Pe$ngujian III 26,9% 

Sumbe$r : Diolah pe$ne$liti, (2025) 

Be$rdasarkan hasil pe$rce$ntage$ incorre$ct pre$diction 3 pe$ngujian me $nunjukkan 
bahwa yang me$mpunyai tingkat ke$salahan paling re$ndah adalah pada pe$ngujian 

pe$rtama de$ngan nilai se$be$sar 11,1%. Ini be$rarti tingkat ke$salahan pre$diksi se$be$sar 
11,1% se$hingga tingkat ke $be$naran pada mode$l pe$ngujian pe$rtama se$be$sar 88,9% 
dalam me$ne$ntukan ne$ural ne$twork. Be$gitu juga dari tingkat incorre$ct pre$diction 

ke$tiga se$be$sar 26,9% dimana tingkat ke $be$naran mode$l untuk me$ne$ntukan ne$ural 
ne$twork  se$be$sar 73,1%. Dan pada pe $ngujian ke$dua tingkat ke$salahan pre$diksi 

se$be$sar 21,5% dan tingkat ke $be$naran se$be$sar 78,5% dalam me $ne$ntukan ne$ural 
ne$twork. 

Ke$mudian pe$ne$liti me$manfaatkan parame$te$r e$stimate$s untuk me $nampilkan 
nilai yang diharapkan yang dipe $role$h dari pe$mbobotan (synaptic we $ight). Synaptic 
we$ight adalah e$stimasi koe $fisie$n yang me$nggambarkan hubungan antara lapisan 
pe$rtama dan lapisan be $rikutnya(Ghozali 2006). Te$rlihat dari tabe $l parame$te$r 
e$stime$s, bias dan bobot yang me $nghubungkan input laye $r ke$ hidde$n laye$r dan 
hidde$n laye$r ke$ output laye $r. 

Se$lanjutnya dilakukan analisis se $nsitivitas de$ngan me$rujuk pada hasil 
Inde$pe$nde$nt Variable $ Importance$ yang me$nje$laskan signifikansi atau pe $ngaruhnya 

dalam me$ngide$ntifikasi ne$ural ne$twork. Pe$ne$litian ini me$nggambarkan se$jauh 
mana variabe$l input (inde$pe$nde$n) me$me$ngaruhi variabe$l output (de$pe$nde$n). 

Tabel 2. Inde$pe$nde$nt Variable $ Importance$ 

 Importance$ 

Non Pe$rforming Financing 0,100 

Financing to De $posit Ratio 0,274 

Capital Ade $quacy Ratio 0,326 

Re$turn On Asse$ts 0,300 

  Sumbe$r : Diolah pe$ne$liti, (2025) 
Tabe$l 2. me$rupakan tabe$l inde$pe$nde$nt variable$ importance$ dari mode$l pe$ngujian 

te$rbaik artificial ne$ural ne$twork yaitu mode$l pe$ngujian pe$rtama. Be$rdasarkan tabe$l 
te$rse$but te$rlihat bahwa dari e $mpat variabe$l inde$pe$nde$n, yang me$miliki pe$ngaruh 

te$rbe$sar te$rhadap financial distre $ss adalah variabe$l CAR de$ngan be$sar nilai 
importance$ 0,326. Hal ini me $nje$laskan bahwa variabe $l CAR be $rpe$ran dalam 
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me$ne$ntukan kondisi financial distre $ss se$be$sar 32,6% dari total variabe $l yang 
me$nyusun mode$l pre$diksi financial distre $ss. Ke$mudian nilai importance$ Re$turn On 
Asse$ts (ROA) se$be$sar 0,300 yang be $rarti variabe$l ROA be$rpe$ran se$be$sar 30,0% 
dalam pe$nyusunan mode$l. Se$lanjutnya nilai importance$  Financing To De $posit Ratio 

(FDR) se$be$sar 0,274 yang be $rarti variabe$l FDR be$rkontribusi se$be$sar 27,4% dari 
total pe$nyusunan mode$l. Dan yang te$rakhir variabe$l Non Pe$rforming Financing (NPF) 

yang me$miliki pe$ran te$rke$cil te$rhadap financial distre $ss yaitu se$be$sar 0.100 yang 
be$rarti variabe$l NPF be $rpe$ran se$be$sar 10,0% dalam pe $nyusunan mode $l. Tingkat 

pe$ngaruh variabe$l dapat dilihat se$cara visualisasi dari grafik normalize $d importance$ 
pada Gambar 4 be$rikut. 

 
Gambar 4. Normalize $d Importance$ 

 

Evaluasi 
1. Confusion Matrix 

Confusion matrix dapat digunakan untuk me $ne$ntukan akurasi mode $l se$te$lah 

fase$ pe$ngujian mode$l pre$diksi me$nggunakan te$knik backpropagation pada artificial 
ne$ural ne$twork. Te$muan confusion matrix untuk tiga pe $ngujian pada mode $l 
artificial ne$ural ne$twork adalah se$bagai be$rikut. 

Tabe$l 3. Confusion Matrix Se$mua Pe$ngujian 

Pe$ngujian  TN TP FN FP 

Pe$ngujian I 25 24 5 11 

Pe$ngujian 

II 

31 24 2 3 

Pe$ngujian 

III 

18 24 2 7 

Sumbe$r : Diolah pe$ne$liti, (2025) 

Dari Tabe$l 4.3 se$mua pe$ngujian te$rse$but dapat dike$tahui bahwa data te$rbagi 
atas true$ ne$gative$ (TN), true$ positive$ (TP), false$ ne$gative$ (FN), dan false$ positive$ (FP). 

Dimana data te$rse$but te$rmasuk dalam kate$gori imbalance$ (tidak se$imbang) de$ngan 
proporsi data positive$ intance$ le$bih be$sar dibandingkan de$ngan data ne$gative$ 
intance$. Be$rikut ini disajikan hasil dari pe $rhitungan me$trik accuracy, se $nsitivity, 

spe$cifity, pre$cision, dan F-Me$asure$ dari pe$ngujian yang dilakukan : 
Tabel 4. Hasil Nilai Confusion Matrix 

 Pe$ngujian I Pe$ngujian II Pe$ngujian III 
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Accuracy 75,4% 91,7% 82,4% 

Se$nsitifity 82,8% 92,3% 92,3% 

Spe$cifity 69,4% 91,7% 72,0% 

Pre$cition 68,57% 88,89% 77,42% 

F-Me$asure$ 68,98% 90,27% 75,11% 

Sumbe$r : Diolah pe$ne$liti, (2025) 
Dari Tabe$l 4. dapat dilihat bahwa nilai te $rtinggi dari confusion matrix dimiliki 

ole$h pe$ngujian ke$dua se$be$sar 91,7%, dimana akurasi me $re$pre$se$ntasikan tingkat 

bank umum syariah yang dipre $diksi me$ngalami financial distre $ss dan non financial 
distre$ss dari se$mua sampe$l bank umum syariah. Ke$mudian pada me$trik se$nsitifity 

pada pe$ngujian pe$rtama se $be$sar 82,8% dan pe $ngujian ke$dua dan ke $tiga se$be$sar 
92,3%. Se$nsitivity me$nunjukkan tingkat BUS yang se $be$narnya me$ngalami financial 
distre$ss. 

Untuk nilai spe$cifity, pe$ngujian ke$dua masih yang te$rtinngi yaitu se$be$sar 

91,7%. Spe$cifity me$nunjukkan pe$rse$ntase$ BUS yang be$nar dipre$diksi tidak 
me$ngalami non financial distre $ss dari se$luruh bank umum syariah yang tidak 

me$ngalami financial distre $ss. 
Se$lanjutnya untuk nilai pre$cision, nilai te$rtinggi be$rada pada pe$ngujian ke$dua 

se$be$sar 88,89%. Nilai pre$cision ini me$mbandingkan antara BUS yang be $nar 
me$ngalami financial distre $ss de$ngan BUS yang dipre $diksi me$ngalami financial 
distre$ss. 

Nilai F-Me$asure$ paling tinggi be$rada pada pe$ngujian ke$dua yaitu se$be$sar 
90,27%. Dimana F-Me$asure$ ini me$nunjukkan nilai rata-rata dari se$nsitivity dan 

pre$cision. Se$hingga tingkat F-Me$asure$ bisa me$nunjukkan bahwa se$nsitivity dan 
pre$cision juga me$mpunyai nilai yang cukup tinggi. 

 
2. Kurva Receiver Operating Characteristic (ROC) 

E$valuasi mode$l de$ngan me$nggunakan kurva ROC be $rtujuan untuk 
me$nge$tahui hasil dari nilau AUC. De$ngan me$lihat Are$a Unde$r The$ Curve$ (AUC) 

dapat me$mbe$rikan bukti mode$l manakah yang paling optimal. 
Tabel 5. Are$a Unde$r the$ Curve$ (AUC) 

Pe$ngujian 

AUC 

Financial Distre $ss Non-Financial 

Distre$ss 

Pe$ngujian I 0,938  0,938  

Pe$nguian II 0,888 0,888 

Pe$ngujian III 0,807 0,807 

Sumbe$r : Diolah pe$ne$liti, (2025) 
Jika dipe$rhatikan dari nilai AUC tiga hasil pe $ngujian pada Tabe $l 4.5, dapat 

dilihat bahwa mode $l pre$diksi de$ngan Artificial Ne $ural Ne$twork algoritma 
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backpropagation  te$rmasuk dalam klasifikasi e$xce$lle$nt (sangat baik) kare$na nilai 
AUC be$rada diantara 0,90 hingga 1. Namun nilai AUC te $rtinggi be$rada pada 

pe$ngujian pe$rtama yang be$rnilai 0,938 le$bih tinggi dari nilai AUC pe $ngujian ke$dua 
se$be$sar 0,888 dan pe$ngujian ke$tiga se$nilai 0,807. 

Se$te$lah se$mua tahap pe $ngujian mode$l ANN algoritma backpropagation maka 
pe$rlu dilakukan pe$milihan mode$l te$rbaik. Be$rdasarkan hasil e$valuasi dari tiga kali 
pe$ngujian yang dilihat dari nilai AUC, maka mode$l te$rbaik dalam pe$ngujian Artificial 
Ne$ural Ne$twork (ANN) algoritma backpropagation adalah pe$ngujian pe$rtama de$ngan 
proporsi data 70% : 30%. 

Pengaruh NPF terhadap Financial Distress 
Se$makin tinggi tingkat Non Pe$rforming Financing (NPF) maka akan se $makin 

re$ndah tingkat ke$mampuan bank dalam me $me$nuhi ke$wajibannya dalam jangka 
pe$nde$k maupun jangka panjang. Jika bank mampu me $me$nuhi ke$wajibannya 
ke$pada nasabah, maka itu akan me $ngurangi pe$luang se$buah bank untuk 

me$ngalami kondisi financial distre $ss. 
Be$rdasarkan Tabe$l 2. me$nunjukkan bahwa NPF be$rpe$ran se$be$sar 10% se$bagai 

faktor pe$ne$ntu financial distre $ss. Pe$ran NPF dalam pe $mbuatan mode$l pre$diksi 
financial distre $ss me$nunjukkan bahwa dari pe $mbiayaan be$rmasalah yang dimiliki 

ole$h bank umum syariah di Indone$sia dapat pe$ngurangi tingkat ke$se$hatan bank. 
 
Non Performing Financing pada tahun 2020 

Pada tahun 2020 bank umum syariah di Indone$sia me$miliki jumlah 
pe$mbiayaan be$rmasalah se$banyak Rp. 7.713.000.000,- dan total pe $mbiayaan 

se$be$sar Rp. 246.532.000.000,- se$hingga didapatkan tingkat non pe$rforming 
financing (NPF) pada tahun 2020 adalah se$be$sar 3,13%. 

𝑁𝑃𝐹 =
7,713

246,532
× 100% = 3,12859994 (3,13%) 

Be$rdasarkan hasil pe$ngujian rasio NPF diatas, me$nunjukkan bahwa nilai NPF 
be$rada pada pe$ringkat 2 se $suai de$ngan Tabe$l Pe$ringkat Rasio NPF yaitu 2% < NPF 
< 5% de$ngan pre$dikat baik. Yang artinya Bank Umum Syariah di Indone $sia tidak 

te$rindikasi financial distre $ss. 
 

Non Performing Financing pada tahun 2021 
Pada tahun 2021 bank umum syariah me $miliki jumlah pe $mbiayaan 

be$rmasalah se$banyak Rp. 6.624.000.000,- dan total pe$mbiayaan se $be$sar Rp. 

256.219.000.000,- se$hingga dipe$role$h tingkat non pe$rforming financing (NPF) pada 
tahun 2021 adalah se$be$sar 2,59%. 

𝑁𝑃𝐹 =
 6,624

256,219
× 100% = 2,58528837 (2,59) 

Be$rdasarkan hasil pe$ngujian rasio NPF diatas, me$nunjukkan bahwa nilai NPF 
be$rada pada pe$ringkat 2 se $suai de$ngan Tabe$l Pe$ringkat Rasio NPF yaitu 2% < NPF 

< 5% de$ngan pre$dikat baik. Yang artinya Bank Umum Syariah di Indone $sia tidak 
te$rindikasi financial distre $ss. 

 
Non Performing Financing (NPF) Tahun 2022 

Pada tahun 2022 bank umum syariah me $miliki jumlah pe $mbiayaan 

be$rmasalah se$banyak Rp. 7.576.000.000,- dan total pe$mbiayaan se $be$sar Rp. 
322.599.000.000,- se$hingga dipe$role$h tingkat non pe$rforming financing (NPF) pada 

tahun 2022 adalah se$be$sar 2,35%. 
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𝑁𝑃𝐹 =
 7,576

322,599
× 100% = 2,34842637 (2,35) 

Be$rdasarkan hasil pe$ngujian rasio NPF diatas, me$nunjukkan bahwa nilai NPF 
be$rada pada pe$ringkat 2 se $suai de$ngan Tabe$l Pe$ringkat Rasio NPF yaitu 2% < NPF 
< 5% de$ngan pre$dikat baik. Yang artinya Bank Umum Syariah di Indone $sia tidak 

te$rindikasi financial distre $ss. 
 

Non Performing Financing (NPF) Tahun 2023 

Pada tahun 2023 bank umum syariah me $miliki jumlah pe $mbiayaan 

be$rmasalah se$banyak Rp. 7.728.000.000,- dan total pe$mbiayaan se $be$sar Rp. 
368.376.000.000,- se$hingga dipe$role$h tingkat non pe$rforming financing (NPF) pada 
tahun 2023 adalah se$be$sar 2,10%. 

𝑁𝑃𝐹 =
 7,728

368,376
× 100% = 2,097856554 (2,10) 

Be$rdasarkan hasil pe$ngujian rasio NPF diatas, me$nunjukkan bahwa nilai NPF 
be$rada pada pe$ringkat 2 se $suai de$ngan Tabe$l Pe$ringkat Rasio NPF yaitu 2% < NPF 

< 5% de$ngan pre$dikat baik. Yang artinya Bank Umum Syariah di Indone $sia tidak 
te$rindikasi financial distre $ss. 
 

 

 
 
Non Performing Financing (NPF) Tahun 2024 

Pada tahun 2024 bank umum syariah me $miliki jumlah pe $mbiayaan 
be$rmasalah se$banyak Rp. 8.284.000.000,- dan total pe$mbiayaan se $be$sar Rp. 

391.030.000.000,- se$hingga dipe$role$h tingkat non pe$rforming financing (NPF) pada 
tahun 2024 adalah se$be$sar 2,12%. 

𝑁𝑃𝐹 =
 8,284

391,030
× 100% = 2,11850753 (2,12) 

Be$rdasarkan hasil pe$ngujian rasio NPF diatas, me$nunjukkan bahwa nilai NPF 
be$rada pada pe$ringkat 2 se $suai de$ngan Tabe$l Pe$ringkat Rasio NPF yaitu 2% < NPF 

< 5% de$ngan pre$dikat baik. Yang artinya Bank Umum Syariah di Indone $sia tidak 
te$rindikasi financial distre $ss. 

Rasio Non Pe$rforming Financing (NPF) yang dinilai baik dari tahun 2020 hingga 

2024 me$nandakan bahwa bank umum syariah di Indone $sia me$njalankan 
manaje$me$n ke$uangan yang baik(Aguspriyani 2021). Di dalam me $mbe$rikan 

pe$mbiayaan ke$pada nasabahnya, bank me$lakukan pe$nilaian risiko dan me$lakukan 
pe$ngawasan te$rhadap pe$mbiayaan yang akan atau yang te $lah dibe$rikan. Ini 
me$rupakan prinsip bank syariah dalam me $njalankan ke$giatannya de $ngan prinsip 

ke$hati-hatian. Bank se $lalu be$rupaya untuk me $nghindari tingginya tingkat 
pe$mbiayaan be$rmasalah untuk me$minimalisir ke$rugian dan ke$tidakadilan. 

Rasulullah Shallaullahi ‘alaihi wasallam be$rsabda : 

جَْ وَمَنْ  ْ، حَاجَتِهِْ فيِْ  اللهْ كَانَْ ، أخَِي هِْ حَاجَةِْ فِـيْ  كَانَْ وَمَنْ  لِمْ  عَنْ  فرََّ س  جَْ ، مه بَة ْ عَن ههْ اللهْ فرََّ مِنْ  كهر   
مِْ كهرَبِْ ـا سَترََْ وَمَنْ  ، ال قِيَامَةِْ يَو  لِم  س  مَال قِيَامَةِْ اللهْ سَترََههْ ، مه يَو   

“Barangsiapa me $mbantu ke $butuhan saudaranya, maka Allah Azza wa Jalla se $nantiasa 
akan me$nolongnya. Barangsiapa me $lapangkan ke$sulitan orang Muslim, maka Allah akan 
me$lapangkan baginya dari salah satu ke $se$mpitan di hari Kiamat dan barangsiapa me $nutupi 
(aib) orang Muslim, maka Allah me $nutupi (aib)nya pada hari Kiamat.” 
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Hadis te$rse$but me$ngajarkan pe$ntingnya saling me$ndukung dan 
me$mpe$rhatikan ke$butuhan se$sama Muslim. Hadis ini me $nganjurkan le$mbaga 

ke$uangan syariah dan nasabah pe$mbiayaan untuk be$ke$rja sama dan me$ncari 
solusi te$rbaik jika te$rjadi masalah pe $mbayaran yaitu Non Pe$rforming Financing 

(NPF). 
 

Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Financial Distress 

Se$makin tinggi rasio Financing to De $posit Ratio (FDR), maka akan se $makin 
be$sar ke$mampuan bank dalam me $me$nuhi ke$wajibannya te$rhadap nasabah. Ini 

akan me$mpe$rke$cil  pe$luang bank syariah me$ngalami kondisi financial distre $ss. 
Be$rdasarkan Tabe$l 4. me$nunjukkan bahwa FDR be $rpe$ran se$be$sar 27,4% 

se$bagai faktor pe$ne$ntu financial distre $ss. FDR be$rpe$ran dalam pe$mbuatan mode$l 
pre$diksi financial distre $ss yang me$nunjukkan bahwa dari pe $mbiayaan yang 
disalurkan ole$h bank umum syariah di Indone $sia dapat me$ningkatkan profitabilitas 

bank itu se$ndiri. 
 

Financing to Deposit Ratio (FDR) Tahun 2020 
Pada tahun 2020 bank umum syariah me $miliki jumlah total pe $mbiayaan 

se$banyak Rp. 246.532.000.000,- dan jumlah dana pihak ke $tiga se$be$sar Rp. 

322.853.000.000,- se$hingga dipe$role$h tingkat financing to de $posit ratio (FDR) pada 
tahun 2020 adalah se$be$sar 76,36%. 

𝐹𝐷𝑅 =
246,532

322,853
× 100% = 76,3604489 (76,36) 

Dari hasil pe$ngujian data FDR Bank Umum Syariah di atas, maka te $rlihat rasio 

FDR be$rada pada pe$ringkat 2 yang se $suai de$ngan SE$ BI No. 6/23/DPNP dimana 
tingkat FDR be$rada antara 75% hingga 85%, se $hingga dinyatakan dalam kate $gori 
baik yang artinya Bank Umum Syariah tidak me $ngalami financial distre $ss. 
 

Financing to Deposit Ratio (FDR) Tahun 2021 

Pada tahun 2021 bank umum syariah me $miliki jumlah total pe $mbiayaan 
se$banyak Rp. 256.219.000.000,- dan jumlah dana pihak ke $tiga se$be$sar Rp. 

365.421.000.000,- se$hingga dipe$role$h tingkat financing to de $posit ratio (FDR) pada 
tahun 2021 adalah se$be$sar 70,12%. 

𝐹𝐷𝑅 =
256,219

365,421
× 100% = 70,1161126 (70,12) 

Hasil uji data FDR diatas me $nunjukkan bahwa Bank Umum Syariah 
dikate$gorikan sangat baik, kare $na rasionya be$rada antara 50% sampai 75% yang 

se$suai de$ngan ke$te$tapan pe$ringkat rasio FDR pada Tabe$l. 
 

Financing to Deposit Ratio (FDR) FDR Tahun 2022 

Pada tahun 2022 bank umum syariah me $miliki jumlah total pe $mbiayaan 
se$banyak Rp. 322.599.000.000,- dan jumlah dana pihak ke $tiga se$be$sar Rp. 

429.029.000.000,- se$hingga dipe$role$h tingkat financing to de $posit ratio (FDR) pada 
tahun 2022 adalah se$be$sar 75,19%. 

𝐹𝐷𝑅 =
322,599

429,029
× 100% = 75,1928191 (75,19) 

Be$rdasarkan hasil diatas, maka disimpulkan bahwa Bank Umum Syariah 
tidak te$rimdikasi financial distre $ss, kare$na rasio FDR be$rada antara 75% hingga 

85% yang artinya rasio FDR be $rada pada pe$ringkat 2 yaitu dikate$gorikan baik. 
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Financing to Deposit Ratio (FDR) Tahun 2023 

Pada tahun 2023 bank umum syariah me $miliki jumlah total pe $mbiayaan 

se$banyak Rp. 368.376.000.000,- dan jumlah dana pihak ke $tiga se$be$sar Rp. 
465.932.000.000,- se$hingga dipe$role$h tingkat financing to de $posit ratio (FDR) pada 

tahun 2023 adalah se$be$sar 79,06%. 

𝐹𝐷𝑅 =
368,376

465,932
× 100% = 79,0621807 (79,06) 

Se$suai hasil di atas, Bank Umum Syariah dinyatakan tidak te $rindikasi 

finansial distre$ss, kare$na be$rada pada angka 75% - 85% yang me$nyatakan 
be$rpre$dikat baik. 

 

Financing to Deposit Ratio (FDR) Tahun 2024 
Pada tahun 2024 bank umum syariah me $miliki jumlah total pe $mbiayaan 

se$banyak Rp. 391.030.000.000,- dan jumlah dana pihak ke $tiga se$be$sar Rp. 
479.842.000.000,- se$hingga dipe$role$h tingkat financing to de $posit ratio (FDR) pada 
tahun 2024 adalah se$be$sar 81,49%. 

𝐹𝐷𝑅 =
391,030

479,842
× 100% = 81,4914076 (81,49) 

Be$rdasarkan hasil te $rse$but, dapat dinyatakan bahwa Bank Umum Syariah 

tidak me$ngalami financial distre $ss, kare$na se$suai de$ngan standar Bank Indone $sia 
pada Tabe$l. Yaitu be$rada pada rasio 75% hingga 85% yang be $rarti baik. 

Dalam hal ini, be $rarti bank umum syariah di Indone $sia me$nyalurkan 

pe$mbiayaan ke$pada nasabahnya se$cara e$fisie$n dan se$suai de$ngan prinsip-prinsip 
syariah se$pe$rti prinsip ke $adilan, ke$hati-hatian, larangan riba dan lain se $bagainya. 

Tingkat FDR yang dinilai baik me $nunjukkan se$imbangnya pe$nyaluran pe$mbiayaan 
de$ngan ke$mampuan likuiditas bank. 

Allah SWT. be$rfirman dalam QS. Al – Hasyr ayat 18 : 

ٰٓايَُّهَا مَنهوا الَّذِي نَْ ي  ا نَف سْ  وَل تنَ ظهرْ  اٰللَّْ اتَّقهوا ا  ْ خَبِي رْ  اٰللَّْ اِنَّْ اٰللَّهْ وَاتَّقهوا لِغَد ْ  قَدَّمَتْ  مَّ نَْ بِمَا ۢ  تعَ مَلهو   
“Wahai orang-orang yang be$riman, be$rtakwalah ke $pada Allah dan he$ndaklah se$tiap orang 
me$mpe$rhatikan apa yang te $lah dipe$rbuatnya untuk hari e $sok (akhirat). Be $rtakwalah ke $pada 
Allah. Se$sungguhnya Allah Mahate $liti te $rhadap apa yang kamu ke$rjakan.” 
 

Dari ayat diatas, me$nunjukkan bahwa pe$re$ncanaan dan ke$hati-hatian sangat 

pe$nting dalam pe$nge$lolaan ke$uangan. Bank juga harus bisa me $njaga 
ke$se$imbangan antara pe $nyaluran pe$mbiayaan de$ngan dana pihak ke $tiga yang 

dihimpun agar tidak me $njadi masalah yang cukup se$rius dike$mudian hari. 
 
Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Financial Distress 

Se$makin tinggi tingkat Capital Ade $quacy Ratio (CAR), maka akan se $makin 
tinggi ke$mampuan bank dalam me $me$nuhi ke$wajibannya ke$pada nasabah. 

Se$hingga bank syariah tidak akan te$rindikasi financial distre $ss. 
Dilihat dari Tabe$l 4. bahwa variabe$l CAR me$miliki pe$ran te$rtinngi se$be$sar 

32,6% se$bagai faktor pe $ne$ntu financial distre $ss. Ini me$nunjukkan CAR be$rpe$ran 

dalam pe$mbuatan mode$l pre$diksi financial distre $ss dimana modal se$buah bank 
umum syariah sangat me $mpe$ngaruhi kondisi financial distre $ss. 

 
Capital Adequacy Ratio (CAR) Tahun 2020 

Pada tahun 2024 bank umum syariah me $miliki jumlah modal se $banyak Rp. 
46.854.000.000,- dan jumlah Aktiva Te $rtimbang Me$nurut Risiko (ATMR) se $be$sar 
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Rp. 216.547.000.000,- se$hingga dipe$role$h tingkat capital ade$quacy ratio (CAR) pada 
tahun 2020 adalah se$be$sar 21,64%. 

𝐶𝐴𝑅 =
46,854

216,547
× 100% = 21,6368733 (21,64) 

Dari hasil diatas, dinyatakan bahwa Bank Umum Syariah sangat se $hat kare$na 

be$rada diatas rasio 12%. Yang se$suai de$ngan Tabe$l. Pe$ringkat Rasio CAR. Se$hingga 
Bank Umum Syariah tidak akan me $ngalami kondisi financial distre$ss. 
 

Capital Adequacy Ratio (CAR) Tahun 2021 

Pada tahun 2024 bank umum syariah me $miliki jumlah modal se $banyak Rp. 
50.661.000.000,- dan jumlah Aktiva Te $rtimbang Me$nurut Risiko (ATMR) se $be$sar 
Rp. 197.057.000.000,- se$hingga dipe$role$h tingkat capital ade$quacy ratio (CAR) pada 

tahun 2021 adalah se$be$sar 25,71%. 

𝐶𝐴𝑅 =
50,661

197,057
× 100% = 25,7088051 (25,71) 

Be$rdasarkan hasil uji data diatas, disimpulkan bahwa Bank Umum Syariah 
tidak me$ngalami financial distre$ss, kare$na rasionya be$rada di atas 12%. 
 

Capital Adequacy Ratio (CAR) Tahun 2022 

Pada tahun 2022 bank umum syariah me $miliki jumlah modal se $banyak Rp. 
71.270.000.000,- dan jumlah Aktiva Te $rtimbang Me$nurut Risiko (ATMR) se $be$sar 
Rp. 271.177.000.000,- se$hingga dipe$role$h tingkat capital ade$quacy ratio (CAR) pada 

tahun 2022 adalah se$be$sar 26,28%. 

𝐶𝐴𝑅 =
71,270

271,177
× 100% = 26,2817274 (26,28) 

Dari hasil diatas, me $nyatakan Bank Umum Syariah tidak me $ngalami kondisi 

financial distre$ss, tingkat CAR yang me $le$bihi angka 12% me $njadikan BUS be $rada 
pada pe$ringkat 1 yang artinya sangat se$hat. 

 

Capital Adequacy Ratio (CAR) Tahun 2023 

Pada tahun 2023 bank umum syariah me $miliki jumlah modal se $banyak Rp. 
77.318.000.000,- dan jumlah Aktiva Te $rtimbang Me$nurut Risiko (ATMR) se $be$sar 
Rp. 304.272.000.000,- se$hingga dipe$role$h tingkat capital ade$quacy ratio (CAR) pada 

tahun 2023 adalah se$be$sar 25,41%. 

𝐶𝐴𝑅 =
77,318

304,272
× 100% = 25,4108166 (25,41) 

 

Capital Adequacy Ratio (CAR) Tahun 2024 
Pada tahun 2024 bank umum syariah me $miliki jumlah modal se $banyak Rp. 

81.375.000.000,- dan jumlah Aktiva Te $rtimbang Me$nurut Risiko (ATMR) se $be$sar 
Rp. 318.781.000.000,- se$hingga dipe$role$h tingkat capital ade$quacy ratio (CAR) pada 

tahun 2024 adalah se$be$sar 25,53%. 

𝐶𝐴𝑅 =
81,375

318,781
× 100% = 25,5269291 (25,53) 

Dari hasil diatas, me $nunjukkan tingkat CAR yang le $bih be$sar dari 12% yang 
artinya Bank Umum Syariah me $miliki pre$dikat sangat se$hat dan tidak te $rindikasi 
financial distre $ss. Dimana artinya bank umum syariah me $miliki ke$cukupan modal 

untuk me$nghadapi risiko yang mungkin ditimbulkan ole $h bank. 
Allah SWT. be$rfirman di dalam QS. An – Nisa’ ayat 29 : 
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وَالكَهمْ  تأَ كهلهوا لَْ آمَنهوا الَّذِينَْ أيَُّهَا يَا ْ بِال بَاطِلِْ بَي نَكهمْ  أمَ  ْ عَنْ  تِجَارَة ْ تكَهونَْ أنَْ  إلَِّ ْ مِن كهمْ  ترََاض  وَلَْ ۢ   
ْ أنَ فهسَكهمْ  تقَ تهلهوا َْ إِنَّْ ۢ  ا بكِهمْ  كَانَْ اللَّّ رَحِيم   

“Hai orang-orang yang be$riman, janganlah kamu saling me$makan harta se $samamu de$ngan 
jalan yang batil, ke$cuali de$ngan jalan pe$rniagaan yang be$rlaku de$ngan suka sama-suka di 
antara kamu. Dan janganlah kamu me $mbunuh dirimu; se$sungguhnya Allah adalah Maha 
Pe $nyayang ke$padamu.” 
 

Allah SWT. me$ngajarkan untuk me$nge$lola harta de$ngan baik dan me$nghindari 
tindakan yang dapat me $rugikan diri se$ndiri maupun orang lain (Yusuf Qardawi 
1997). Bank Umum Syariah harus me $miliki modal yang cukup untuk me $ngurangi 

risiko ke$rugian dan me$lindungi dana nasabah. 
 

Pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap Financial Distress 
Se$makin tinggi tingkat Re$turn On Asse$ts (ROA), maka akan se $makin baik 

kine$rja dari bank te$rse$but dalam me$me$nuhi ke$wajibannya (Aguspriyani 2021). Hal 

ini me$nunjukkan bahwa bank syariah tidak akan me$ngalami kondisi financial 
distre$ss. 

Se$suai de$ngan Tabe$l 4.5 bahwa variabe $l ROA be$rpe$ran se$be$sar 30% se $bagai 
faktor pe$ne$ntu financial distre $ss bank umum syariah di Indone $sia. Pe$ran ROA 

dalam mode$l pre$diksi financial distre $ss me$nunjukkan bahwa se $tiap laba be $rsih 
yang dimiliki bank akan me $ningkatkan ke$se$hatan bank. 
 

 
Return On Assets (ROA) Tahun 2020 

Pada tahun 2020 bank umum syariah me $miliki jumlah laba be $rsih se$banyak 
Rp. 5.087.000.000,- dan jumlah total ase$t se$be$sar Rp. 362.692.000.000,- se$hingga 
dipe$role$h tingkat re$tur non asse$ts (ROA) pada tahun 2020 adalah se $be$sar 1,40%. 

𝑅𝑂𝐴 =
5,087

362,692
× 100% = 1,40256747 (1,40) 

Bank Umum Syariah me $miliki rasio ROA se $be$sar 1,40 yang artinya bank 

be$rada pada pe$ringkat pe$rtama yaitu sangat se$hat kare$na be$rada pada rasio 1,25% 
sampai 1,5%.  
 

Return On Assets (ROA) Tahun 2021 

Pada tahun 2021 bank umum syariah me$miliki jumlah laba be $rsih se$banyak 

Rp. 6.224.000.000,- dan jumlah total ase$t se$be$sar Rp. 401.485.000.000,- se$hingga 
dipe$role$h tingkat re$tur non asse$ts (ROA) pada tahun 2021 adalah se $be$sar 1,55%. 

𝑅𝑂𝐴 =
6,224

401,485
× 100% = 1,55024472 (1,55) 

Pada hasil pe$ngujian diatas, maka dapat dilihat bahwa BUS me $miliki rasio 
ROA yang be$rada diatas 1,5%, yang artinya Bank Umum Syariah sangat se $hat dan 

tidak me$ngalami kondisi financial distre $ss. 
 
Return On Assets (ROA) Tahun 2022 

Pada tahun 2022 bank umum syariah me $miliki jumlah laba be $rsih se$banyak 
Rp. 9.596.000.000,- dan jumlah total ase$t se$be$sar Rp. 478.831.000.000,- se$hingga 

dipe$role$h tingkat re$tur non asse$ts (ROA) pada tahun 2022 adalah se $be$sar 2,00%. 

𝑅𝑂𝐴 =
9,596

478,831
× 100% = 2,00404736 (2,00) 
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Be$rdasarkan hasil pe$ngujian diatas, te$rlihat rasio ROA di tahun 2022 se $be$sar 
2.00 yang be$rarti be$sar dari 1,5%. Be$rarti Bank Umum Syariah tidak me$ngalami 

financial distre $ss. 
 

Return On Assets (ROA) Tahun 2023 
Pada tahun 2023 bank umum syariah me $miliki jumlah laba be $rsih se$banyak 

Rp. 10.247.000.000,- dan jumlah total ase $t se$be$sar Rp. 543.749.000.000,- 

se$hingga dipe$role$h tingkat re$turn on asse$ts (ROA) pada tahun 2023 adalah se $be$sar 
1,88%. 

𝑅𝑂𝐴 =
10,247

543,749
× 100% = 1,88450921 (1,88) 

Me$nurut hasil pe$rsamaan diatas, Bank Umum Syariah me $milki rasio yang 
sangat tinggi dibandingkan standar ke $se$hatan bank pada tabe $l. Se$hingga bank 

dinyatakan sangat se$hat dan te$rhindar dari kondisi financial distre $ss. 
 

Return On Assets (ROA) Tahun 2024 
Pada tahun 2024 bank umum syariah me $miliki jumlah laba be $rsih se$banyak 

Rp. 12.063.000.000,- dan jumlah total ase $t se$be$sar Rp. 596.801.000.000,- 

se$hingga dipe$role$h tingkat re$tur non asse$ts (ROA) pada tahun 2024 adalah se $be$sar 
2.02%. 

𝑅𝑂𝐴 =
12,063

596,801
× 100% = 2,02127677 (2,02) 

Dari hasil diatas, dinyatakan bahwa Bank Umum Syariah tidak me $ngalami 
financial distre $ss kare$na rasio ROA be $rada diatas angka 1,5% yang artinya bank 

dalam kondisi sangat se $hat. 
Dari kondisi te$rse$but, artinya bank umum syariah mampu me $ngoptimalkan 

pe$nggunaan ase$t yang dimilikinya untuk me $nghasilkan ke$untungan se$hingga bank 

syariah te$rhindar dari kondisi financial distre $ss. Bank umum syariah te$lah 
me$ne$rapkan prinsip-prinsip syariah di dalam ke $giatannya se$hingga bisa 

me$nghasilkan ke$untungan yang sangat baik. 
Rasullullah SAW. be$rsabda : 

"Se$orang pe$dagang muslim yang jujur dan amanah (dalam be$rdagang) akan (dikumpulkan) 
be $rsama para nabi, orang-orang shiddiq, dan para syuhada'." (HR. Bukhari dan Muslim. 

Hadis ini me$ngajarkan pe $ntingnya ke$jujuran dan amanah dalam 
be$rmuamalah. Dalam konte $ks ROA, bank umum syariah harus be $rupaya untuk 

me$ningkatkan e$fisie$nsi dalam pe $nggunaan ase$tnya, se$hingga dapat me $nghasilkan 
ke$untungan yang optimal tanpa me$langgar prinsip-prinsip syariah. 
 

 

KESIMPULAN 
Dari hasil dan pe$mbahasan yang te$lah dipaparkan, maka dapat disimpulkan 

bahwa variabe$l Non Pe$rforming Financing (NPF), Financing to De $posit Ratio (FDR), 

Capital Ade $quacy Ratio (CAR), dan Re$turn On Asse$ts (ROA) tidak be$rpe$ngaruh 
te$rhadap Financial Distre $ss Bank Umum Syariah untuk pe$riode$ 2020 hingga 2024, 

kare$na hampir se$mua rasio variabe$l yang diuji diklasifikasikan se $bagai baik. 
Namun be$rdasarkan hasil nilai importance$, variabe$l CAR me$miliki nilai importance$ 

se$be$sar 32,6% dan ROA se $be$sar 30% se$rta FDR se$be$sar 27,4% yang me $miliki 
pe$ngaruh te$rbe$sar, se$dangkan NPF se$be$sar 10% me$miliki nilai yang ke$cil namun 

te$tap be$rpe$ngaruh dalam me $mpre$diksi te$rjadinya kondisi financial distre $ss Bank 
Syariah di Indone$sia. Dan mode$l pre$diksi financial distre $ss yang paling baik adalah 
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pada pe$ngujian pe$rtama de$ngan proporsi data 70% : 30% me $miliki tingkat 
ke$be$naran 88,9% dan nilai AUC se $be$sar 93,8% yang te $rmasuk kate $gori e$xce$lle$nt 
classification (sangat baik). 
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